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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang M&sa yang telah melimpahk
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2012.
Penyusunan laporan ini dapat diselesaikan berkayadbantuan dari semua pit
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1. Bapak Prof. Dr. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si. selaRektor Universitas Nege
Semarang.

2. Bapak Drs.Masugiono, M.Pd selaku Kepala Pusat Pelngegan PPL Universitas Neg
Semarang yang telah membimbing dan mengarahkar untuk melaksanakan PPL

3. Bapak Asikin, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP N @aByang telah mengijinke
penulis melaksaakan kegiatan PPL 2 di sekolah yang beliau pirr

4. Bapak Drs. Krispinus Kedati Pukan, M.Si. selaku &oKoordinator PPL

5. Ibu Dra.Amien Ariyatna Yusuf, M.Pd. selaku Guru Renrg yang senantiasa memt
bimbingan dan selalu membantu dalam kegiatan P

6. Bapak Hadi, S.Pd, M.Pd. selaku Dosen Pembimbingy tatah membimbing penul
dalam menyelesaikan program PPI

7. Bapak dan Ibu Guru serta karyawan dan peserta 8iliR N 2 Boja yang telah memb
bantuan dan kerjasama yang k

8. Teman-teman sBPL yang elah bersedia membantu terselesainya semua tulgasa
melaksanakan PPL di SMP N 2 B

9. Semua pihak yang telah membantu terselesaikanm@rala PPL 2 ini yang tide
mungkin disebutkan satuyersatu.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa laporairmasih jauh dari sempurna, ol
karena itu saran da kritik yang bersifat membangun sangat penulisapiean dem
penyempurnaan laporan ifiemoga laporan ini dapat bermanfdadgi pembaca dan
dapat diterima sebagai petiiap persyaratan dalapenyelesaian progma PPL tahun 2012
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berujuatuk menyiapkan
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kiggikan professional, sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan. Untuk mencapai tujuarsébut mahasiswa telah dibekal
dengan berbagai mata kuliah yang akan menunjangatkeg PPL dan menunjang
pengembangan keprofesionalismenya nanti di lapakgga sebenarnya. PPL berfungsi
untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikgar anemiliki kompetensi
profesional, kompetensi personal, dan kompetensnakgarakatan, maka dari itu
mahasiswa harus melaksanakan dengan sebaik muagkik mengikuti kegiatan PPL
ini.

Atas dasar itu maka Universitas Negeri Semarang\NE/8) sebagai satu lembaga
pendidikan tinggi yang menyiapkan tenaga kependididan keguruan yang memiliki
kemampuan terapan, akademik dan profesional mekgadagiatan PPL. Untuk itulah
mahasiswa Universitas Negeri Semarang diharuskanemmguh sejumlah komponen
pendidikan yang diselenggarakan untuk mahasiswtu ydiantaranya berupa Praktik
Pengalaman Lapangan.

Kegiatan PPL dilaksanakan sebagai program yangnaiirey khusus untuk
menyiapkan para calon guru menguasai kemampuanuagyang terintegrasi dan utuh.
Pelaksanaan PPL ini terbagi atas dua tahap, y&tulPdengan melakukan orientasi dan
observasi sekolah dan PPL 2 yang bentuknya adaddtilppengajaran langsung di kelas
secara terbimbing.

Praktik Pengalaman Lapangan yang kami ikuti bedbkia SMP N 2 Boja yang
diharapkan dapat mengembangkan dan mendapatkaralperagn baru dalam proses

pendidikan terhadap calon-calon tenaga kependidikan

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan
Tujuan dilaksanakannya PPL adalah untuk membenttasiswa praktikan agar
menjadi calon tenaga kependidikan yang professiosesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputhpgetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetsosial serta memberi bekal bagi

praktikan agar memiliki pengalaman yang nyata temfaraktik pengajaran di sekolah.



C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan
Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat membeni&afaat terhadap semua
komponen yang terkait, yaitu praktikan, sekolah Barguruan Tinggi yang bersangkutan.
1. Manfaat bagi praktikan
a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan séaaggung mengenai cara-cara
pembuatan perangkat pembelajaran
b. Praktikan dapat mempraktikan ilmu yang diperolehsglama di bangku kuliah.
c. Praktikan dapat memperol bekal agar dapat menjadonc pendidik yang
professional dan berkompeten
2. Manfaat bagi sekolah
a. Dapat meningkatkan kualitas pendidik.
b. Dapat menambah keprofesionalitasan guru.
3. Manfaat bagi UNNES
a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapgkaii sebagai bahan
pertimbangan penelitian.
b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sder@an sekolah yang
diteliti.
c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksan&dalL, sehingga
kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belagargajar di instansi atau sekolah

dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada didapan



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan
Dalam peraturan Rektor Universitas Negeri Semandogior 22 Tahun 2008
tentang “Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagihabiswa Program
Kependidikan Universitas Negeri Semarang” pasaydt & dinyatakan bahwa, Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatéulkuryang harus dilakukan oleh
mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk mpkanateori yang diperoleh dalam
semester-semester sebelumnya, sesuai dengan p&asygang telah ditetapkan agar
mereka memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapandglam penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran disekolah atau ditenagigh lainnya.
B. Dasar Hukum
Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapdhgaalah : Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nakit@anbaran Negara Rl Tahun
2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Rl Nom@t 3
1. Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1999 tentandidikan Tinggi (Lembaran
Negara tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaranril&ganor 3859).
2. Keputusan Presiden Nomor 271 Tahun 1965 tentangeBahan Pendirian IKIP
Semarang.
3. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang NogrTahun 2008 tentang
Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahadtsagram Kependidikan

Universitas Negeri Semarang.

C. Dasar Implementasi

Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorangsgggai usaha untuk
menunjang keberhasilan menjalankan profesinya sadige&rlukan, mengingat guru
adalah petugas profesional yang harus dapat melaksa proses belajar mengajar
secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan.

Oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan yang tdapenunjang keberhasilan
kompetensi di atas, salah satu bentuk kegiatarhetrsadalah praktek pengalaman
lapangan (PPL), dalam hal ini PPL Il sebagai tinidalut dari kegiatan orientasi sekolah
latihan pada praktek pengalaman lapangan (PPL) I.

Melalui praktik pengalaman lapangan di sekolahdiiarapkan mahasiswa dapat
mengembangkan dan meningkatkan wawasan, pengetatlaanketerampilan, serta

sikap dalam melakukan tugasnya sebagai guru yarigsional, baik dalam bidang studi



yang digelutinya maupun dalam pelayanan bimbingam kbnseling terhadap siswa di
sekolah nanti yang lebih jauh dan dapat meningkatkdai positif dari tingkat
kemampuan mahasiswa itu sendiri.

Untuk itu, maka praktik pengalaman lapangan yarsgldnggarakan di sekolah
diharapakan benar-benar merupakan pembekalan kgiidma dari setiap mahasiswa
yang nantinya akan banyak mendukung kinerja seqrandidik.

D. Dasar Konseptual

a. Tenaga kependidikan terdapat dijalur pendidikarolsgkdan di jalur pendidikan luar
sekolah.

b. UNNES sebagai institusi yang bertugas menyiapkaadga kependidikan yang terdiri
dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan terelgah.

c. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang wigasanya adalah membimbing
peserta didik.

d. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugak mengajar peserta didik.

e. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugia& melatih peserta didik.

f. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembgnlenaga pengajar, dan
tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wagingikuti proses pembentukan

kompetensi melalui praktik pengalaman lapangan JPPL

E. Struktur Organisasi Sekolah
Susunan organisasi sekolah tertuang dalam Keputhdanteri Pendidikan
Nasional tentang susunan organisasi dan tata jams sekolah tersebut. Dari struktur
organisasi sekolah tersebut terlihat hubungan daekanisme kerja antara Kepala
Sekolah, Guru, Murid, pegawai Tata Usaha sekoleh péhak lainnya di luar sekolah.
Koordinasi integrasi dan sinkronisasi kegiatan-&tm yang terarah memerlukan
pendekatan pengadministrasian yang efektif dareafigaitu :
a. Berorientasi kepada tujuan, yaitu berarti bahwa iadtnasi sekolah menunjang
tercapainya tujuan pendidikan.
b. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumbagé#tedana dan sarana) secara
tepat guna dan hasil guna.
c. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencanagengorganisasian,
pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan admisistekolah harus dilakukan secara
sistematis dan terpadu.



F. Kurikulum dan Perangkat Pembelajarann

Adapun kurikulum yang saat ini diterapkan di Sekdlenengah adalah kurikulum
yang beragam mengacu pada standar nasional pesdidikuk menjamin pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Kurikulum ini dinamakan Kuliken Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Program pengajaran yang digunakan tidabdukr jauh dengan yang diterapkan
pada kurikulum 1994 atupun 2006.

Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertamg Paru yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam mengelodsgs belajar mengajar seorang guru
dituntut untuk melaksanakan :

1. Menyusun program tahunan dan program semester.

2. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan adicapateri pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, sumber belapaikator pencapaian, dan
sistem penilaian.

3. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diteasptti sekolah.

4. Menyusun persiapan mengajar.

5. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangatbelajaran yang terdiri atas :
Perhitungan Alokasi Waktu

Program Tahunan

Program Semester

Kriteria Ketuntasan Minimal

Silabus

Rencana Pelaksaan Pembelajaran

-~ o a0 T p



BAB Il
PELAKSANAAN

A. Waktu dan tempat
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PRlil@&sanakan mulai tanggal
27 September 2012 sampai dengan tanggal 20 OKkOerdan dilaksanakan di SMP N 2
Boja yang terletak di Jalan Raya Tampingan - Bogbwpaten Kendal Telp. (0294)
571255, kode pos 51381.

B. Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan PPL 2 yang dilaksanakan olehrakiikan adalah sebagai berikut:
1. Penerjunan ke sekolah latihan

Penyerahan mahasiswa PPL dilaksanakan hari Raggaiah Agustus 2012 oleh
bapak Drs. Krispinus Kedati Pukan, M.Si selaku ddseordinator PPL UNNES dan
diterima oleh Bapak Asikin, M.Pd, selaku Kepala®@ak SMP N 2 Boja.

2. Pengenalan lapangan

Adapun kegiatan pengenalan lapangan di SMP N 2 &itgksanakan pada PPL
1 yaitu tanggal 1 Agustus — 11 Agustus 2012. Kegigtengenalan lapangan ini berupa
observasi dan orientasi yang meliputi keadaan abkdé@n lingkungan sekitar sekolah,
sarana dan prasarana yang ada, dan proses kdmgédgar mengajar di sekolah latihan.

3. Observasi atau Mengamati Cara Mengajar Guru ParRemjasorkes SMP Negeri 2
Boja.

Praktikan melakukan pengamatan terhadap cara nsngaju, kegiatan ini
dilakukan pada waktu PPL 1 kegiatan observasi daentasi sebagai bekal dan
beradaptasi dengan keadaan siswa serta mendajpekgatahuan tentang bagaimana
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelapeagelolaan kelas.

4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran

Sebelum melaksanakan pembelajaran yang di dalams,kéérlebih dahulu
praktikan dengan guru pamong berdiskusi untuk memiperangkat pembelajaran
yang akan digunakan oleh praktikan dalam KBM. Petduperangkat pembelajaran
ini digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaankpra&hgajar.

5. Pengajaran terbimbing

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswatipeak dibawah bimbingan

guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru payaan dosen pembimbing

ikut masuk kelas.



6. Pengajaran Mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimgoeu pamong sudah tidak
ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tesghelumya semua perangkat
pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pgnidisinilah praktikan benar-
benar mengajar dalam situasi yang sesungguhnya.
7. Pelaksanaan Ujian Program Mengajar
Pelaksanaan ujian praktik mengajar untuk penguju gpamong dilaksanakan
setiap kali mengajar, sedangkan untuk penguji dgssmbimbing pelaksanaan ujian
praktik mengajar dilaksanakan pada minggu ke-5 mi@mgu ke-6 dengan menilai
secara langsung proses belajar mengajar dikelas.
8. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbindgri berbagai pihak
yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen koatdindan pihak lain yang terkait

sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada wa&tu

C. Materi Kegiatan
Materi kegiatan dalam PPL 2 ini meliputi :
a. Persiapan Belajar Pembelajaran (Pembuatan Perangkat pembelajaran)

Pembuatan perangkat pembelajaran meliputi progamnin, alokasi waktu,
program semester, silabus, dan perencanaan penilagta rencana pelaksanaan
pembelajaran yang akan digunakan oleh praktikeemnu&BM.

b. Proses Belajar Mengajar

Dalam proses KBM, guru praktikan memberikan materigan berbagai metode,
memberikan tugas praktik maupun teori, dan uji ketepsi diberikan setelah berakhir
materi pelajaran. Setelah mengadakan uji kompetitaitersebut dimasukkan analisis
penilaian berdasarkan perencanaan penilaian. D&Rin 2 ini praktikan bersama
dengan 1 praktikan lain melaksanakan KBM mengajrkélas yaitu kelas VI
(A,B,C,D,E,F,G,H) dan kelas IX (A,B,C,D).

D. Proses Pembimbingan
Proses bimbingan sekolah untuk mahasiswa praktikakukan oleh guru pamong dan
dosen pembimbing. Adapun bimbingan itu meliputi :
1. Bimbingan dengan guru pamong
Dilaksanakan setiap saat, dimana hal-hal yang pléthordinasikan adalah:
a. Bahan mengajar



b. Pembuatan Perangkat Pembelajaran meliputi prog@mnan, alokasi waktu,
program semester, silabus, dan perencanaan penikgsta rencana pelaksanaan
pembelajaran yang akan digunakan oleh praktikeenu&BM

c. Pembuatan Analisis Penilaian

d. Pembuatan Soal Ujian Tengah Semester

2. Bimbingan dengan dosen pembimbing
Dilaksanakan pada saat dosen pembimbing datangkiodak bersangkutan, hal-hal
yang dikoordinasikan antara lain:

a. Pengelolaan pembelajaran, penggunaan media, metademanajemen waktu
pembelajaran.

b. Kesulitan yang di peroleh selama proses pembertajara

c. Masalah-masalah yang menghambat selama PPL daselatihan.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Hal-hal yang mendukung dalam pelaksanaan PPL RI& Segeri 2 Boja adalah :

a) Guru pamong dan dosen pembimbing selalu siap a@pabdktikan memerlukan
bimbingan.

b) Guru pamong mengawasi proses belajar mengajar yilaguakan praktikan,
sehingga jika terjadi kesalahan pada materi at@a panyampaian materi dapat
segera direvisi.

c) Adanya komunikasi yang baik antara guru pamongddgen pembimbing

2. Hal-hal yang Menghambat

a) Kurangnya waktu dalam pembelajaran, sehingga pealajdidak sepenuhnya
tersampaikan. Kurangnya waktu tersebut juga berdampada pencapaian
kebugaran tubuh secara maksimal.

b) Kurangnya sarana prasarana yang dimiliki SMP 2 Boja



REFLEKSI DIRI

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yangaviesa yang telah melimpahkan
Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga penulis dapat etesgikan tugas mata kuliah Praktik
Pengalaman Lapangan 1 yaitu menyusun laporanvasselan orientasi.

Dalam pelaksanaan PPL terbagi menjadi 2 tahap P&utahap 1 dan PPL tahap 2.
PPL tahap 1 meliputinicro teaching, pembekalan, serta observasi dan orientasi. Skdang
PPL tahap 2 vyaitu praktek kegiatan mengajar. Kegiapaktek mengajar tersebut
dilaksanakan tanggal 27 Agustus sampai 20 OktoB&p 2li SMP 2 Boja yang terletak di
Jalan Raya Tampingan - Boja Kabupaten Kendal TéB24) 571255, kode pos 51381.

Setelah melakukan pengamatan dalam PPL tahap daptdr beberapa hal yang
dijabarkan berkenaan dengan sekolah tempat praddekmata pelajaran yang ditekuni,
antara lain:

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajararPendidikan Jasmani,
Olahraga dan Rekreasi

Pendidikan jasmani, olahraga dan rekreasi atauabidisingkat dengan
penjasorkes merupakan mata pelajaran yang digeslaaigian besar siswa karena pada
mata pelajaran tersebut kegiatan belajar mengefsgsan besar dilakukan di luar ruang
kelas menyebabkan siswa mengikuti pelajaran denmawmuh antusias dan penuh
semangat. Dengan olahraga, akan membuat kemampsilarddn kebugaran jasmani
menjadi baik, yang menyebabkan siswa dapat menggktifitas belajar dengan baik
pula sehingga dapat menunjang kegiatan sehardeagan tanpa mengalami kelelahan
yang berarti.

Kelemahan pembelajaran mata pelajaran penjasodi@ahakurangnya waktu
dalam pembelajaran, sehingga pelajaran tidak sé@pgautersampaikan. Kurangnya
waktu tersebut juga berdampak pada pencapaian &ebugubuh secara maksimal.
Untuk itu diluar jam pelajaran penjasorkes, SMP Bda mempunyai program senam
pagi yang dilakukan pada setiap hari Sabtu.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana

Secara umum kondisi SMP Negeri 2 Boja, sudah culaip, bangunan yang
digunakan juga cukup memadai. Akan tetapi dalamshedna dan prasarana olahraga
sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar mém@n penjasorkes pada SMP N 2
Boja belum memadahi dan masih perlu perhatian. MaskSMP N 2 Boja memiliki
lapangan Bola Voli, Sepak Takraw, Bola Basket depa® bola. Namun lapangan-
lapangan tersebut dalam kondisi kurang baik untokgs pembelajaran. Terutama pada
lapangan Sepak Bola mengingat ukuran yang jauhultaman standar lapangan sepak
bola.

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing
Dalam Praktik Pengalaman Lapangan, praktikan diighbleh guru pamong di
SMP Negeri 2 Boja, yaitu Ibu Dra. Amien AriyatnaM,Pd. Beliau adalah seorang guru
yang berpendidikan tinggi yang berkompeten, pererhaiian, banyak memberi arahan
dan saran serta menegakkan disiplin tinggi mengbeaerapa hal yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar agar praktikanadiedapat guru penjasorkes yang
profesional pada kemudian hari.

Dosen pembimbing yaitu Bapak Hadi, S.Pd ,M.Pd memaiu nilai tinggi
professionalisme dalam menjalankan tugas. Masukanddsen pembimbing berguna
sebagai bekal untuk mengembangkan kemampuan dghr bHaik. Proses bimbingan
belajar juga terjalin cukup baik berkat koordindan kerjasama antara praktikan dan
dosen pembimbing.



4. Kualitas pembelajaran di SMP N 2 Boje
Pembelajaran di SMP Negeri 2 B mempunyai kualitas yang cukup be
khususnya pada mata pelajaran penjasorkes. Nanterb&tasan jumlah dan kond
sarana dan prasarana menjadi masalah utama dalaomjeareg kegiatan pembelajar
penjasorkes. Maka, setiap guru di SMP Negeri 2 Bdifantut untuk kreatif, inovatif
serta mengadakan variasi dan modifikasi permairsand mengajar sehingga pese¢
didik tetap tertarik untuk belajar, efektif dansédin serta dapat memperoleh man

kebugaran dari mata pembelajaran ters

5. Kemampuan diri praktikan

Setelah mendapatkan materi pembelajaran dan péogetadari perkuliaha
sertamicroteaching yang telah diikuti, praktikan merasa sudah siaukimhelakuakal
praktek pengalaman lapangan. Namun praktikan manyd@hwa masih banyak
yang harg praktikan pelajari agar dalam melakukan prosesbp&jaran dapat berjal
dengan baik, maka praktikan membutuhkan bimbingam guru pamong dan dos
pembimbing, serta pih-pihak yang berkaitan yang terlibat dalam prosesiakag
belajar mengajar agagrraktikan dapat meningkatkan kemampuannya untukjade
seorang guru yang baik yang memenuhi kompetensagegik, professional, pribac
dan sosial sebagai seorang guru. Namun dibalikségiikekurangan, praktikan berusi
memberikan layanan yang teik dan semaksimal mungkin untuk SMP N 2 B

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melalnakan PPL :

Nilai tambah yang diperoleh setelah melaksanakdn PBdalah penulis dap
memperoleh pengetahuan tentang gambaran sekasahierbaik beruj sarana prasana
maupun proses pembelajaran di SMP N 2 Boja yanguber untuk persiape
pelaksannan PPL 2. Selain itu, penulis dilibatkasasa langsung dalam kegie-
kegiatan yang diadakan oleh SMP N 2 Boja seper8dmei-sama guru piket bertug
untuk menyambut siswa yang datang dengan berjabat tatayjamemberi sanksi sisy
yang melanggar peraturan sekolah. Disini penulgatibelajar tentang rasa kedisiplir
dan rasa kekeluargaan yang tin

7. Saran dan pengembangan bagi SMP N 2 Boja dan UNNI
a. Saran pengembangan bagi SMP N 2 Bo

Saran bagi perkembangan SMP Negeri 2 Boja, agak gbkolah memperhatiki
dan melengkapi media pembelajarannya yakni sarangihsarana khusunya menge
penyediaan alat dan pewatan lapangan olahraga umehunjang ma pelajaran
penjasorkes.

Jumlah siswa yang tidak sebanding dengan jumlahdala keadaan lapang:
maka guru dituntut sekreatif mungkin menciptakandificasi alat agar pembelajar:
berjalan dengan efektif.

b. Saran dan pengembangan bagi UNNE
Dalam penyeleggaraan PPLfull online diperlukan sosialisai yang lebih k
terhadap sekolah latihan, koordinasi antara berl@abak lebih ditingkatkan agar tidz
terjadi kesalahpahaman pada p-pihak terkait. Informasi sebaiknya jangan har
mengandalkan pada internet saja, namun juga hatempelkan pada setiap fakult
yang ada.
Kendal, 8 Oktober 20:

Mengetahui,
Guru Pamong

W

Dra. Amien Asnvaing Yusuf, M. Pd
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPLBERIEIN 2 Boja telah berjalan
dengan baik tanpa ada kesulitan yang berarti. Kama antara guru pamong, dosen
pembimbing, siswa dan seluruh perangkat sekolah $aggat baik. Mahasiswa praktikan
mendapatkan banyak pengalaman yang sangat bermdrdga pembentukan sikap
kompetensi profesional sebagai seorang calon pdéndid

Harapan praktikan sebagai mahasiswa dengan adaakt@kAPengalaman Lapangan
ini adalah agar PPL ini dapat memberikan manfaat sigp menjadi calon pendidik yang
berkompeten.

Seorang tenaga pendidik juga diharuskan mampu Kbergpireatif, mampu
memaksimalkan penggunaan sarana dan prasaranagangan mampu melihat situasi
dan kondisi kelas.

B. Saran
Dari hasil pelaksanaan tersebut di atas, maka sarajmdapat penulis sampaikan
sebagai berikut.
1. Bagi mahasiswa PPL
v' Senantiasa menjaga silaturahmi lebih baik lagi dengesama mahasiswa PPL
maupun dengan guru-guru atau staf karyawan di akKatihan.
v Agar lebih bertanggung jawab dalam melaksanakaastug sebagai calon guru
untuk bahan acuan ke depan.
2. Bagi SMP N 2 Boja
v/ Saran bagi perkembangan SMP Negeri 2 Boja, agakmbkkolah memperhatikan
dan melengkapi media pembelajarannya yakni saram pfasarana khusunya
mengenai penyediaan alat dan pewatan lapangamgiahmtuk menunjang mata
pelajaran penjasorkes.

v' Jumlah siswa yang tidak sebanding dengan jumldtdatakeadaan lapangan, maka
guru dituntut sekreatif mungkin menciptakan modifk alat agar pembelajaran

berjalan dengan efektif.
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